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Efesus 6

KEKUATAN ROHANI

Kenakanlah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya kamu apat bertahan melawan tipu muslihat Iblis;

(Efesus 6:11)

Seperti nyala api yang padam pada saat kehabisan minyak atau oksigen, demikian juga kita seringkali melemah dalam perjuangan melawan kuasa kegelapan. Setan selalu berusaha melemahkan dan kalau mungkin memadamkan semangat pelayanan kita. Kita tidak mungkin dapat berjuang dengan kekuatan sendiri. Kekuatan rohani adalah kunci dari kemenangan perjuangan orang percaya. 

Ketekunan dalam pemahaman firman Tuhan merupakan hal yang sangat utama bagi mereka yang menginginkan efektivitas pelayanan terhadap sesama. Meluangkan waktu secara khusus dalam doa memohon penerangan Roh Kudus adalah hal yang sama sekali tidak boleh diabaikan.

Tuhan Yesus adalah contoh yang paling nyata. Walapun Ia sangat sibuk dengan pelayanan-Nya, Ia selalu mengadakan waktu khusus untuk bersekutu dengan Bapa-Nya (Markus 1:35). Karena kehidupan doa-Nyalah Ia selalu dapat menjaga keseimbangan dari pelayanan-Nya yang begitu padat. Persekutuan dengan Tuhan secara pribadi, adalah hal yang menentukan efektivitas pelayanan pada sesama yang sebagian besar membutuhkan pengorbanan dan perhatian khusus. - m
Minggu, 02 juli 2006

Amsal 10:18-32

MENJINAKKAN LIDAH

Di dalam banyak bicara pasti ada pelanggaran, tetapi siapa yang menahan bibirnya, berakal budi.

(Amsal 10:19)

Di taman-taman rekreasi, bom-bom car sangat populer. Selama beberapa menit, para pengunjung menikmati naik mobil mainan itu dengan seenaknya. Mereka saling menubrukkan mobil dengan sengaja tanpa saling mencelakai.

Sebagian orang juga bermental bom-bom car dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Dengan sengaja mereka menggunakan kata-kata kasar untuk melukai perasaan orang lain, meski memang tidak mencelakakan.

Raja Salomo menulis, "Siapa yang menahan bibirnya, berakal budi" (Amsal 10:19). Namun, Yakobus berkata, "Tidak seorang pun yang berkuasa menjinakkan lidah; ia adalah sesuatu yang buas, yang tak terkuasai, dan penuh racun yang mematikan". Ia mengatakan bahwa dengan lidah kita memuji Allah yang menciptakan kita, dengan lidah pula kita mengutuk manusia yang diciptakan-Nya (ayat 9). Kita tak boleh dengan angkuh berpikir bahwa orang Kristen mengucapkan kata kata yang membawa berkat dan orang non-Kristen mengucapkan kata-kata yang mengutuk, karena tulisan Yakobus itu justru ditujukan kepada orang Kristen.

Untuk menjinakkan lidah, kita butuh pertolongan Allah. Dalam Roma 6:13, Paulus berkata bahwa kita perlu memilih untuk menyerahkan anggota-anggota tubuh kita "kepada Allah untuk menjadi senjata senjata kebenaran," bukan "kepada dosa untuk dipakai sebagai senjata kelaliman."

Mulai hari ini, kita harus memilih untuk selalu menyerahkan tubuh kita, termasuk lidah kita yang sulit dikendalikan, sebagai persembahan yang hidup kepada Allah (Roma 12:1) agar dipakai sebagai alat yang membawa berkat.

Senin, 03 Juli 2006

Yeremia 47- 49

KASIH SETIA-NYA KEKAL

Bersyukurlah kepada Tuhan, sebab Ia baik! Bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya

(Mazmur 136:1)

Anda tak perlu menunggu sampai tua untuk menyadari bahwa tak ada sesuatu pun di dunia ini yang akan bertahan untuk selamanya. Mobil yang ketika masih baru selalu Anda bangga-banggakan ternyata sekarang harus sering menginap di bengkel. Baju-baju bagus yang Anda beli dengan semangat ternyata kini harus disingkirkan ke kotak-kotak barang bekas. Lihat juga atap rumah yang bocor, alat-alat rumah tangga yang mulai rusak, dan karpet yang rupanya sudah perlu diganti. Bahkan hubungan-hubungan yang tadinya terjalin dengan sangat baik akhirnya retak di tengah jalan.

Tak ada yang kekal. Tak satu pun kecuali kasih setia Allah. Dua puluh enam kali kebenaran ini dinyatakan dalam Mazmur 136. Dua puluh enam kali sang penulis mazmur memberi kita alasan untuk memuji Dia, dengan terus mengingatkan, "Bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya."

Renungkanlah hal ini. Manakala kita berbuat dosa dan membutuhkan pengampunan, kasih setia-Nya untuk selama-lamanya. Manakala hidup kita kacau tak terkendali, kasih setia-Nya untuk selama-lamanya. Manakala tak ada lagi yang dapat menolong kita, kasih setia-Nya untuk selama-lamanya. Manakala tiap-tiap hari merupakan suatu pergumulan karena banyaknya penyakit, keputusasaan, atau konflik, kasih setia-Nya untuk selama-lamanya. Kapan pun kita merasakan beratnya hidup ini, kita tetap dapat memuji Tuhan seperti yang dilakukan pemazmur, karena kasih setia Allah selalu baru setiap hari.

Tak ada masalah yang cukup besar sehingga dapat menghalangi kita untuk menikmati kasih setia Allah yang kekal!

Selasa, 04 juli 2006

Yohanes 17

KESEIMBANGAN SIKAP

Mereka bukan dari dunia, sama seperti Aku bukan dari dunia 

(Yohanes 17:16)

Dunia ini mengandung begitu banyak bukti nyata yang menunjukkan hikmat, kuasa, dan kebaikan Allah (Mazmur 104:14-18). Begitu juga dengan langit berbintang yang ada di atas kita (Mazmur 19:2). Bahkan segala sukacita yang terjadi karena kasih dan kreativitas manusia juga merupakan karunia "dari atas" (Yakobus 1:17).

"Kehidupan saat ini ... penuh dengan berbagai daya tarik, keindahan, anugerah, dan kesenangan. Kita harus menikmati semuanya itu agar dapat menghargainya sebagai karunia mulia yang tak bisa diremehkan."

Karunia Allah yang melimpah bagi kita sudah sepatutnya dinikmati (1 Timotius 6:17). Namun jangan sampai lengah. Kita juga perlu memiliki keseimbangan sikap, yakni menghargai dunia ini tanpa beranggapan bahwa kehidupan dan segala sesuatu di dunia ini adalah segala- galanya.

Keseimbangan sikap tersebut ditunjukkan oleh Yesus. Dia menikmati pesta pernikahan di Kana (Yohanes 2:1,2), Dia mengasihi anak-anak (Matius 19:13-15), dan dengan senang hati menyediakan makanan untuk mereka yang lapar (Matius 14:15-21). Dia menjanjikan dan memberikan kehidupan yang melimpah (Yohanes 10:10). Namun selama hidup di dunia, Dia berdoa dengan penuh kerinduan agar segera kembali pada sukacita surgawi (Yohanes 17:4,5). Ya, Dia memang ada di dunia tetapi Dia tidak berasal dari dunia.

Tuhan, tolonglah kami agar dapat memiliki keseimbangan sikap yang benar seperti Engkau 

“ Nikmatilah Hidup anda ini namun ingatlah bahwa Hidup kekal masih menanti “

Rabu, 05 Juli 2006

2 Korintus 5:1-8

JIKA TAK BERHASIL

Dan Ia akan menghapus segala air mata dari mata mereka, dan maut tidak akan ada lagi; tidak akan ada lagi perkabungan, atau ratap tangis, atau dukacita, sebab segala sesuatu yang lama itu telah berlalu."

(Wahyu 21:4)

Bayangkan bila seseorang yang sakit keras dan hampir meninggal,ternyata sembuh. Manakala mengingat pengalamannya, ia mengatakan bahwa proses penyembuhan lewat operasi yang menyelamatkan hidupnya, sungguh menyakitkan. Lalu sambil bergurau ia berkata: "Bayangkan seandainya ini tidak berhasil!" Kadangkala orang Kristen pun mengatakan hal yang sama. Namun, dalam kekristenan, apakah maksud tidak langsung dari gurauan itu? Apakah maksudnya lebih baik menanggung kepedihan di dunia yang sementara ini daripada mati dan merasakan sukacita kekal di surga?

Kita tahu bahwa hidup di dunia yang akan datang jauh lebih baik daripada hidup di dunia yang kita diami sekarang ini. Menurut Rasul Paulus: "Hidup adalah Kristus dan mati adalah keuntungan ... pergi dan diam bersama-sama dengan Kristus ... memang jauh lebih baik" (Filipi 1:21,23).

Tentu saja, kita patut bersyukur atas berkat materi, pemeliharaan Tuhan, dan hubungan penuh makna yang kita alami bersama-Nya di dunia ini, berkat kasih karunia-Nya. Namun sebagai orang Kristen, kita tidak boleh bergurau dengan mengatakan bahwa pilihan masuk surga kurang menggiurkan dibandingkan hidup di dunia yang terkutuk karena dosa ini. Tentunya dengan penuh kerinduan kita mengharapkan sukacita hidup bersama Tuhan kita Yesus Kristus di surga (2 Korintus 5:8).

Suatu saat nanti, "tidak akan ada lagi perkabungan, atau ratap tangis, atau dukacita, sebab segala sesuatu yang lama itu telah berlalu" (Wahyu 21:4). Bila operasi tak berhasil menyembuhkan, bukankah ini pilihan yang penuh rahmat? -m
Kamis, 06 juli 2006

Matius 21:12-17

IMAN SEORANG ANAK

Dari mulut bayi-bayi dan anak-anak yang menyusu Engkau telah menyediakan puji-pujian?"

 (Matius 21:16)

Kita dapat dikuatkan oleh iman anak-anak. Mereka memberi penguatan bagi Yesus tatkala Dia bergumul melawan kekuatan musuh-musuh-Nya. Sementara Dia menunggang seekor keledai memasuki Yerusalem dan menuju Bait Allah, anak-anak berseru, "Hosana bagi Anak Daud!" (Matius 21:15). Ketika para pemimpin agama mendengar sanjungan anak- anak itu, "Hati mereka sangat jengkel" (ayat 15). Saya membayangkan bagaimana mereka dengan sombong mencela Yesus: "Engkau dengar apa yang dikatakan anak-anak ini?" (ayat 16).

Tentu saja Yesus mendengar seruan anak-anak itu, dan Dia sangat dikuatkan karenanya. Suara mereka itulah yang menguatkan Yesus selama saat-saat yang genting itu. Suara pujian mereka membalas serangan fitnah dari musuh-musuh-Nya.

Waktu itu, Yesus mengalami peperangan rohani yang hebat. Di wilayah musuh, Dia ditentang oleh para pemimpin agama dan diserang oleh musuh-Nya, yakni Setan. Namun iman dan kata-kata anak-anak tersebut sangat berlawanan dengan suara musuh yang penuh kebusukan, dan pujian mereka menguatkan Dia dalam perjalanan menuju salib.

Manakala kita sedang bermasalah atau terhimpit musuh, mungkin akan sangat membantu bila kita mau menghabiskan waktu sejenak bersama anak-anak yang mengenal betul siapakah Yesus. Saat kita mendengar pernyataan iman mereka yang sederhana kepada Tuhan, iman kita pun akan diperbarui. kita dapat belajar banyak dari iman seorang anak kecil.

“Iman bersinar terang dalam hati yang tulus seperti seorang anak“

Jumat, 07 Juli 2006

Yesaya 51:1-16

PADA SIAPA ANDA TAKUT?
Akulah, Akulah yang menghibur kamu. Siapakah engkau maka engkau takut terhadap manusia yang memang akan mati, terhadap anak manusia yang dibuang seperti rumput,

(Yesaya 51:12)

Banyak orang mengakui ketakutan mereka yang serius terhadap komputer. Berada di ruangan yang sama dengan sebuah komputer menyebabkan mereka tersiksa, karena ketakutan itu menimbulkan perasaan panik, detak jantung yang tidak teratur, sesak napas, kepala pening, dan gemetar. Seorang ahli terapi berkata bahwa hal ini dapat terjadi karena orang-orang ini punya rasa takut yang berlebihan terhadap kegagalan ketika belajar untuk bekerja menggunakan komputer. Mereka menjadi sangat gelisah dan takut kalau- kalau akan lepas kendali atau pingsan. Masuk akalkah hal ini? Tidak, tetapi memang tidak ada fobia yang masuk akal. Namun rasa takut yang dialami para penderita fobia benar-benar nyata.

Hal ini mengingatkan saya pada fobia lain yang banyak dijumpai di antara kita, yakni rasa takut terhadap pendapat dan tindakan orang lain. Bagaimana pandangan Allah terhadap kita apabila kita berpikir dan berlaku seolah-olah damai sejahtera kita berada dalam tangan orang lain? Bagaimana pandangan Allah, bila kita menjadi sangat takut terhadap manusia sampai begitu panik dan lupa untuk mempercayai Dia sepenuhnya? Nabi Yesaya berkata bahwa kita bersikap bodoh jika takut dijadikan bahan cemoohan orang sebab mereka juga adalah makhluk ciptaan yang akan mati, seperti rumput yang hari ini ada dan besok lenyap (51:12).

Manusia memang dapat menyakiti kita (ay 13,14), tetapi Tuhanlah yang menentukan keputusan akhir (ay 15,16). Masa depan dan kesejahteraan hidup yang kekal hanya berada di tangan-Nya. -m 

“ Iman dapat mematahkan Belenggu ketakutan “

Sabtu, 08 juli 2006

Yunus 4

MASALAH

Jangan seorang pun yang mencari keuntungannya sendiri, tetapi 

hendaklah tiap-tiap orang mencari keuntungan orang lain

(1 Korintus 10:24)

Kita semua memiliki kecenderungan untuk mementingkan diri sendiri, yang bisa terwujud dalam berbagai perilaku. Saya teringat hal ini tatkala mengendarai mobil di jalan tol. Malam itu, saya dan istri saya, berharap dapat sampai di rumah lebih awal. Namun kami malah terjebak kemacetan selama hampir dua jam.

Walaupun Istri saya mengatakan bahwa kemungkinan ada kecelakaan yang serius di depan, saya tidak menghiraukannya dan terus saja mengomel karena harus menunggu. Namun, ketika lalu lintas kembali lancar kami melihat ada enam mobil yang rusak berat di pinggir jalan, seketika penyesalan memenuhi hati saya. "Ampuni saya, Tuhan," doa saya, "dan tolonglah korban-korban kecelakaan tadi, juga keluarga mereka."

Alkitab menunjukkan banyak contoh tentang sikap mementingkan diri sendiri. Di satu sisi, Yunus marah karena seekor ulat telah menggerek pohon jarak yang disayanginya, yang telah menaunginya dari terik matahari (Yunus 4:9). Di sisi lain, ia melarikan diri ke Tarsis, yang berarti ia tidak mempedulikan begitu banyak laki-laki, perempuan, dan anak-anak di Niniwe yang akan dilenyapkan.

Dalam Markus 10:37, tertulis tentang dua rasul yang dengan egois meminta kedudukan dalam kerajaan Kristus yang akan datang. Dalam surat Rasul Paulus yang pertama kepada jemaat di Korintus, kita juga melihat banyak contoh perilaku yang mementingkan diri sendiri (1:10; 3:3; 5:1; 6:6-8; 11:21).

Allah meminta kita agar meletakkan kepentingan orang lain di atas kepentingan diri sendiri (1Kor 10:24). Ampunilah kami,ya Tuhan,dan tolonglah kami untuk melakukannya! -m

Minggu, 09 Juli 2006

2 Timotius 1:1-7

WARISAN

Sebab aku teringat akan imanmu yang tulus ikhlas, yaitu iman yang pertama-tama hidup di dalam 

nenekmu Lois dan di dalam ibumu Eunike dan yang aku yakin hidup juga di dalam dirimu.

 (2 Timotius 1:5)

Senapan ini," ujar seorang pria dengan bangga, sambil tangannya menggenggam sebuah senapan kuno dari zaman perang dunia pertama yang kondisinya masih terawat. Saya mengagumi gagang senapan yang indah itu dan bagian-bagian lainnya yang terbuat dari kuningan yang kemilau. Katanya, "Ini diwariskan kepada Kakek yang mewariskannya kepada ayah saya, dan yang kemudian mewariskannya kepada saya. Senapan ini telah disimpan turun-temurun dalam keluarga kami selama lebih dari 100 tahun. Saya pun akan mewariskannya kepada anak saya jika kelak ia sudah berusia 25 tahun." 

Kita tentu pernah memikirkan apa saja yang dapat diwariskan kepada anak-anak. Istri saya, berharap dapat mewarisi piring, gelas, dan barang-barang keramik milik neneknya. Memang warisan akan sangat berharga bagi kita. Barang-barang itu dapat menjadi sesuatu yang unik di rumah kita: meja kuno, selimut buatan sendiri, atau Alkitab keluarga yang sudah tua. Melalui teladan hidup kita, kita dapat mewariskan hal-hal yang jauh lebih penting kepada anak-anak, yakni nama baik dan karakter yang baik. Bacaan Alkitab hari ini menyebutkan tentang warisan terbaik yang pernah ada, yaitu teladan iman dalam Yesus Kristus. Nenek Timotius, Lois, dan ibunya, Eunike, telah beriman kepada Kristus dan mengajar Timotius untuk melakukan hal yang sama (2 Tim 1:5; 3:14,15).

Tatkala memikirkan apa saja yang hendak Anda wariskan kepada anak- cucu, jangan lupa untuk mewariskan teladan iman dalam Yesus. Itu merupakan warisan yang paling berharga.-m

Senin, 10 juli 2006

2 Samuel 12:1-15

MELURUSKAN JALAN

Kemudian berkatalah Natan kepada Daud: "Engkaulah orang itu! 

Beginilah firman TUHAN, Allah Israel: Akulah yang mengurapi engkau menjadi raja atas Israel dan 

Akulah yang melepaskan engkau dari tangan Saul.

(2 Sam 12:7)

Dalam misi penginjilan yang menjangkau banyak jiwa, sekelompok orang Kristen mengundang seorang atlet profesional yang terkenal untuk bersaksi dalam sebuah acara mereka. Namun, salah seorang panitia melihat bahwa atlet itu bersikap arogan. Karenanya, ia segera memanggil atlet itu dan berkata, “Kami telah berdoa sekian lama untuk acara ini. Orang-orang ingin melihat Yesus dalam diri Anda, tapi nyatanya Anda bersikap sombong. Itu sama sekali tidak mendatangkan berkat bagi siapa pun.” Untunglah si atlet mau menyadari kesalahannya, dan kesaksiannya hari itu menjadi berkat bagi semua orang yang mendengarkannya. Tak lupa ia juga berterima kasih kepada orang yang telah menegurnya.

Menegur seorang atlet terkenal mungkin tidak mudah, tetapi pernahkah Anda membayangkan bagaimana seandainya Anda harus menegur seorang raja? Itulah yang dilakukan Nabi Natan ketika mengetahui perbuatan dosa yang dilakukan Daud terhadap Batsyeba. Natan berdiri di hadapan sang raja dan bercerita tentang seorang kaya yang mencuri milik seorang yang miskin, kemudian berkata kepada Daud, “Engkaulah orang itu!” (2 Sam 12:7). Namun nyatanya Daud tidak marah kepada Natan, ia justru mengakui dosanya dan bertobat.Daud pun kembali mendapatkan kasih Allah setelah bertobat.

Menegur seseorang memang tidak mudah, bahkan bagi sebagian orang, menakutkan. Namun, orang yang berperilaku buruk sehingga dapat menghalangi pekerjaan Allah harus tetap ditegur. 

Mungkin saat ini Anda mempunyai seorang sahabat yang sedang berjalan ke arah yang salah. Mintalah keberanian dan hikmat dari Tuhan untuk  menegur dan meluruskan jalannya. -J

Selasa, 11 Juli 2006

Kolose 4:1-6

SEDERHANA DAN JELAS

dengan demikian aku dapat menyatakannya, sebagaimana seharusnya

(Kolose 4:4)

Saat mengajar tentang doa kepada sekelompok narapidana dengan menggunakan Doa Bapa Kami sebagai contoh (Mat 6:9-13). Ketika menjelaskan kata-kata pembukaannya, “Bapa kami,” saya berkata bahwa sekalipun mereka sudah disebut “keturunan” Allah karena Dia menciptakan mereka (Kis 17:28,29), namun mereka baru bisa menjadi “anak-anak” Allah bila mereka mempercayai Anak-Nya, Yesus Kristus (Roma 8:14-17). Setelah itu, barulah Allah benar-benar menjadi Bapa surgawi mereka. 

Ketika saya kesulitan untuk menyampaikan hal ini, salah seorang dari mereka berkata, “Izinkan saya menjelaskan hal ini.” Ia berkata, “Teman-teman, coba dengarkan! Allah memang menciptakan kalian. Namun bukan berarti kalian tidak mungkin masuk neraka. Kalian baru akan menjadi anak-anak Allah kalau Dia menyelamatkan kalian. Untuk itu kalian harus percaya kepada Yesus. Jika saat ini kalian belum percaya kepada-Nya, lakukanlah sekarang juga.” Setelah pelajaran usai, tiga narapidana percaya kepada Kristus. 

Saya belajar tentang sesuatu hari itu. Tatkala mengabarkan Injil, kita harus menggunakan istilah-istilah dan konsep-konsep yang mudah dimengerti para pendengar kita. Kita harus menyatakannya dengan jelas, sederhana, tepat, dan dengan cara-cara yang mudah dipahami para pendengar kita. 

Kepada siapa pun kita hendak mengabarkan Injil: narapidana, remaja, pegawai toko, atau pialang saham, kita harus mengkomunikasikannya secara sederhana dan jelas. Memang tidak mudah. Karenanya kita membutuhkan pertolongan Allah supaya dapat menyampaikan kabar baik tentang Yesus dengan jelas (Kolose 4:4) -m 

Rabu, 12 juli 2006

Hagai 2:11-20

ANDA TIDAK DIBERKATI?

Aku telah memukul kamu dengan hama dan penyakit gandum dan segala yang dibuat tangan mu 

dengan hujan batu; namun kamu tidak berbalik kepada-Ku

(Hagai 2:18)

Saat membaca Hagai 2, Anda mungkin berpikir bahwa semua perbincangan tentang daging kudus dan mayat adalah aneh (ayat 13-16). Namun Tuhan tidak hanya memperhatikan kebersihan fisik. Ia menggunakan objek-objek itu untuk menolong bangsa Yehuda mengingat apa yang telah terjadi pada mereka setelah kembali dari pembuangan di Babel. 

Sikap-sikap yang berdosa dari beberapa orang telah menyebar dan mencemari seluruh komunitas. Bukannya membangun kembali bait Allah, mereka malah memusatkan perhatian untuk membangun rumah-rumah mereka sendiri (1:5). Dan karena dosa, mereka kehilangan berkat Allah. Lalu, seperti seorang ayah yang merindukan hubungan yang dekat dengan anak-Nya, Tuhan mendisiplin mereka supaya mereka kembali kepada-Nya (2:18). 

Ketika Hagai datang, mereka memperbarui komitmen mereka kepada Allah. Nabi itu menantang mereka untuk tetap setia, dan berkata bahwa Tuhan akan memberkati mereka sampai berkelimpahan (ayat 20). 

Sudahkah Anda menikmati berkat-berkat dari hubungan yang dekat dengan Allah? Atau, haruskah Anda berpaling lebih dahulu dari dosa dan memperbarui komitmen Anda kepada-Nya? 

Terkadang Allah membawa kita ke air yang bergelombang bukan untuk menenggelamkan namun untuk menyucikan kita. -m

Kamis, 13 Juli 2006

Yohanes 18:12-27

BAHAYA PENYANGKALAN

Jika kita bertekun, kita pun akan ikut memerintah dengan Dia; jika kita menyangkal Dia, 

Dia pun akan menyangkal kita

(2Timotius 2:12)

Biasanya kita berpikir bahwa menyangkal Kristus adalah tindakan menolak secara langsung--seperti penyangkalan Petrus kepada Yesus dalam Yohanes 18. Namun Reginal Heber, penulis himne asal Inggris yang menulis lagu "Kudus, Kudus, Kudus," berpendapat bahwa kita dapat menyangkal sang Juruselamat dengan berbagai cara yang lebih halus.

Ia menulis: "Kita menyangkal Tuhan setiap saat, seperti Dimas, kita mencintai dunia ini, meninggalkan tanggung jawab pelayanan yang telah ditunjukkan Kristus dengan jelas. Kita menyangkal Tuhan setiap memberi...puji-pujian atau saat diam sekalipun, pada [hal-hal]...yang kita sendiri percaya adalah perbuatan dosa.... Kita menyangkal Tuhan setiap kali membuat orang lain menderita, dan menolak memberi semangat, dukungan dan dorongan kepada orang-orang yang, demi Allah dan menjalankan tugas dengan setia, dianiaya dan difitnah."

Orang yang telah mengalami kelahiran baru secara sadar akan menolak setiap kesempatan untuk menyangkal Tuhan. Tetapi mencintai dunia ini, gagal berjalan di jalan Allah, sikap toleran terhadap dosa, dan tidak mau mendukung sesama orang percaya, adalah cara halus yang sebenarnya sama dengan menyangkal Dia yang telah menebus kita.

Mari kita mengambil keputusan untuk hidup setia kepada Yesus sehingga tak seorang pun dapat menuduh kita menyangkal Dia. Ingatlah, kita selalu berada dalam bahaya menyangkal Tuhan.

“ To openly deny the Lord Is shameful and appalling,But tolerating any sin Forsakes our righteous calling.  “ - S
Jumat, 14 juli 2006

Keluaran 4:1-12

HAL- HAL KECIL
TUHAN berfirman kepadanya: "Apakah yang di tanganmu itu?" Jawab Musa: "Tongkat."

(Keluaran 4:2)

Musa telah diperintahkan Allah untuk memimpin bangsa Israel keluar dari perbudakan. Tetapi ia kuatir dengan reaksi orang-orang Mesir, bahkan terhadap reaksi bangsanya sendiri. Lalu Tuhan berkata kepadanya, "Apakah yang ada di tanganmu itu?" "Tongkat," jawab Musa (Kel 4:2). Kemudian Allah berkata kepadanya, "Dan bawalah tongkat ini di tanganmu, yang harus kaupakai untuk membuat tanda-tanda mujizat" (ay17). Mujizat besar terjadi melalui tongkat itu ketika Musa mematuhi Tuhan. Sebagai tongkat, benda itu memang tidak berarti apa-apa, tetapi dapat menjadi alat yang berkuasa bila dipersembahkan kepada Tuhan.

Berkaitan dengan hal ini, J.W. Johnson menulis, membayangkan percakapan seperti demikian: "\'Apa yang ada di tanganmu?\' tanya Tuhan. \'Sebuah ketapel\' jawab Daud. \'Itu cukup, pergilah melawan raksasa itu!\' Dan si raksasa Goliat pun rubuh di hadapan seorang gembala yang masih muda. \'Apa yang ada di tanganmu?\' tanya Tuhan. \'Pena,\' jawab John Bunyan dari balik jeruji penjara Bedford. \'Itu cukup.\' Kemudian ia menulis cerita Perjalanan Seorang Musafir, dan kisah ini akan tetap dikenal selama dunia masih berputar."

Jangan memandang rendah diri Anda. Jika Allah memanggil Anda untuk suatu tugas, Dia akan melengkapi Anda. Dia hanya bertanya, "Apa yang ada di tanganmu?" Gunakan apa yang telah Dia berikan kepada Anda, dan Anda akan melihat apa yang dapat Dia perbuat dengan hal-hal kecil.

“ Allah menggunakan alat-alat kecil untuk mewujudkan Perkara-perkara Besar “

Sabtu, 15 Juli 2006

1Yohanes 3:16-24

BELANJA DENGAN BENAR!

Berbahagialah orang yang lapar dan haus akan kebenaran, karena mereka akan dipuaskan

(Matius 5:6)
Banyak dari antara kita pernah kecewa, karena saat ke toko untuk membeli sesuatu yang telah diiklankannya, ternyata barangnya tidak tersedia.

Hal ini juga dapat terjadi di "toko" rohani. Beberapa pengkhotbah menjanjikan bahwa Allah akan memberikan kemakmuran kepada setiap orang yang melatih imannya dengan memberi persembahan ke gereja atau lembaga pelayanan dari pengkhotbah tersebut. Namun orang-orang yang menuruti ajakan itu ternyata tidak mendapatkan apa yang dijanjikan pengkhotbah tersebut. Pernikahan hancur, kesehatan merosot, anak-anak memberontak dan orang yang mencari kerja dibuat frustrasi.

Apa yang salah? Beberapa pemimpin rohani telah berinisiatif memberikan berbagai penawaran yang sebenarnya tidak Allah tawarkan. Memang betul, Allah dapat melakukan segala sesuatu, tetapi janganlah lupa bahwa Dia tetap memakai hak-Nya sebagai Allah.

Lalu bagaimana kita bisa yakin akan mendapat apa yang kita cari? Kita harus mencari apa yang ditawarkan dengan jelas melalui Firman Allah. Tuhan tidak pernah bersalah terhadap iklan yang menyimpang seperti itu. Dia menawarkan buah Roh, kemampuan untuk menyadari kasih dan kehadiran-Nya, dan banyak pernyataan sifat-sifat-Nya. Ketika kita lapar dan haus akan kebenaran, kemudian dengan beriman meraih apa yang Tuhan tawarkan, kita akan dicukupkan (Matius 5:6). Itulah yang dimaksud dengan belanja dengan benar!.

Tuhan selalu menyediakan apa yang Dia Janjikan

Minggu, 16 juli 2006

Filipi 4:2-9

KEMENANGAN

“Semua yang benar, semua yang mulia, semua yang adil, semua yang suci, semua yang manis,

semua yang sedap didengar, semua yang disebut kebajikan dan patut dipuji, pikirkanlah semuanya itu”

(Filipi 4:8)

Paulus menulis kepada orang-orang Korintus mengenai peperangan yang dihadapinya. Ia berkata: “Dalam segala hal kami ditindas, namun tidak terjepit; kami habis akal, namun tidak putus asa; kami dianiaya, namun tidak ditinggalkan sendirian, kami dihempaskan, namun tidak binasa” (II Korintus 4:8-9). 

Dalam sepanjang kehidupannya, Paulus menghadapi banyak peperangan yang dahsyat. Ia mengalami karam kapal dan dipenjara, tapi kita tidak akan pernah menemukan dia dikalahkan satu kali pun. Mengapa? Itu bukan karena ia seorang yang mempunyai iman yang besar, atau karena ia mempunyai kekuatan fisik dan mental yang luar biasa. Ia tidak kuatir, putus asa, tertekan, atau ketakutan menghadapi peperangan yang ada dalam kehidupannya. Ia berkata, “Tetapi aku tidak menghiraukan nyawaku sedikitpun, asal saja aku dapat mencapai garis akhir” (Kisah Para Rasul 20:24). Pikirannya ditujukan untuk kemenangan, bukan kekalahan. Paulus tidak dikalahkan; ia tidak ketakutan, kuatir, atau tertekan oleh situasi yang dihadapinya, sebab manusia batiniah…hati dan pikirannya…diperbaharui setiap hari (II Korintus 4:16)

Kita dapat menetapkan pikiran kita kepada kemenangan, atau kepada kekalahan. Jika kita senantiasa berpikir tentang kegagalan dan kekalahan, kita akan dikalahkan. Jika kita menetapkan pikiran dan pemikiran kita kepada kemenangan yang Kristus sediakan buat kita, kita akan berkemenangan. “Sebab seperti orang yang membuat perhitungan dalam dirinya sendiri, demikianlah ia” (Amsal 23:7).

Senin, 17 Juli 2006

Galatia 5:16-26

KEMATIAN DALAM DAGING

“Yang kukehendaki ialah mengenal Dia dan kuasa kebangkitanNya dan persekutuan dalam penderitaanNya, … supaya aku akhirnya beroleh kebangkitan dari antara orang mati”

(Filipi 3:10-11)

Untuk hidup dalam kepenuhan Roh Kudus,kita harus “disalibkan” atau mematikan perbuatan-perbuatan kedagingan. Yesus “mengosongkan” diriNya. Ia mengesampingkan segala sifat-sifat keilahianNya, menanggalkan kemuliaanNya. Ia merendahkan diriNya dan mengambil bagi diriNya rupa seorang manusia. Sementara Ia ada di atas muka bumi ini, Ia tidak hidup untuk memenuhi keinginanNya sendiri … Ia hidup untuk memenuhi keinginan Bapa.

Jika kita ingin kuasa dunamis Allah dinyatakan dalam hidup kita, kita harus mau kehilangan hidup kita … melupakan bahwa kita mempunyai suatu kehidupan dari diri kita sendiri. Dan sebaliknya, kita harus menyerahkan kehidupan kita kepada Kristus dan ketika kita melakukannya, kita mengambil langkah pertama untuk hidup dalam kepenuhan Roh Kudus. 

Tidaklah mudah bagi Yesus untuk menjalani kehidupanNya dalam penyerahan total kepada Allah. Itu sangat menyakitkan (Yesaya 53:3). Tapi Ia melakukannya. Hal itu harus dibayar oleh Yesus dengan segala sesuatu yang dimilikiNya dan itu juga harus kita bayar dengan segala sesuatu yang kita miliki jika kita ingin berjalan dan hidup dalam kuasa dan pengurapan yang sama. Tidak ada jalan pintas. Jika kita tidak mau 'mati', lupakanlah semuanya. Iblis akan “mengalahkan” kita setiap saat! Tapi jika kita mau 'mati', tidak ada tempat bagi kegagalan dan kekalahan. 

Sesudah 'kematian' datang kehidupan di dalam Roh! Ketika kita mau untuk senantiasa 'mati' bagi kedagingan kita, kuasa yang sama yang membangkitkan Yesus dari kematian akan membangkitkan kita kepada suatu kehidupan yang baru dan penuh kemenangan!  - M C

Selasa, 18 juli 2006

Yeremia 29:1-14

MASA DEPAN

“Karena masa depan sungguh ada, dan harapanmu tidak akan hilang”

(Amsal 23:18)

Masa depan merupakan suatu misteri bagi setiap orang karena setiap orang tidak mengetahui apa yang akan terjadi di masa yang akan datang.Banyak hal yang telah direncanakan oleh setiap orang untuk mempersiapkan masa depan mereka. Tetapi dengan situasi seperti saat ini, bagaimana kita dapat menghadapi masa depan kita ? 

Hal pertama yang harus kita lakukan adalah selalu mengandalkan Tuhan sebagai sumber pengharapan kita.  Mengandalkan Tuhan tidak berarti kita hanya berpangku tangan saja dan pasrah dengan keadaan, melainkan kita harus berusaha sambil tetap mengandalkan Tuhan, sebagai manusia kita tidak dapat mengandalkan kemampuan kita sendiri. Sehebat apa pun manusia pada akhirnya pasti membutuhkan Tuhan. 

Hal kedua yang perlu dilakukan adalah kita harus mempunyai visi atau tujuan. Kalau kita tidak mempunyai tujuan, maka  kita tidak tahu apa yang akan kita lakukan dan ke mana arah tujuan hidup kita di masa depan, Berdoalah kepada Tuhan agar Ia memberikan visi atau tujuan kepada kita. Tuhan pasti akan menolong kita untuk dapat mencapai tujuan itu. Kalau saat ini kita sudah mempunyai mimpi, serahkanlah itu kepada Tuhan. 

Lupakalah masa lalu kita dan jalanilah masa kini sebab Tuhan memberkati kita di masa kini, tidak di masa lalu. Jangan pernah takut dalam menghadapi masa depan sebab Tuhan selalu beserta kita. Tuhan telah memberikan kepada kita roh keberanian dan bukan roh ketakutan. Allah tidak akan membiarkan kita melangkah sendirian. Tetaplah kuat di dalam Tuhan dalam menghadapi masa depan kita. -J

Rabu, 19 Juli 2006

Kisah 8:18-24

KARUNIA DAN URAPAN

“Setiap pemberian yang baik dan setiap anugerah yang sempurna, datangnya dari atas, diturunkan dari Bapa segala terang; padaNya tidak ada perubahan atau bayangan karena pertukaran”

(Yakobus 1:17)

Dalam pasal ini diceritakan, Simon coba membeli karunia Roh. Saat dia melihat bagaimana Roh Kudus dicurahkan saat Petrus dan Yohanes menumpangkan tangan atas orang-orang percaya, dia menginginkan kuasa yang sama, dan dia berpikir dapat membelinya (ay 19).

Ada beberapa orang Kristen yang berpikir bahwa mereka dapat memiliki berkat dan karunia Tuhan melalui pemberian yang banyak sekali. Mereka memberi persembahan yang besar untuk memperoleh posisi berkuasa dan terkemuka di dalam gereja dan mengadakan hubungan dengan pelayanan yang terkenal, yang memiliki kuasa dan karunia Tuhan. Mereka berpikir pemberian yang banyak dan hubungan mereka dengan orang-orang yang diurapi Tuhan akan membuat mereka memenuhi syarat untuk  pengurapan yang lebih besar. 

Urapan dan karunia Roh diberikan cuma-cuma oleh Tuhan sesuai kehendakNya, atas pimpinan Roh, bukan oleh manusia, dan tidak berdasarkan apa yang kita beri. kuasa dan urapanNya diberikan atas siapa yang sungguh-sungguh berserah kepadaNya. Melalui RohNya kita memiliki warisan “kekayaan yang tidak terduga” dari Yesus Kristus (Efesus 3:8). Semua kekayaan dunia ini tidak dapat membawa kesembuhan bagi seseorang yang sedang menghadapi kematian karena kanker atau penyakit mematikan lainnya, membuat yang lumpuh berjalan, atau membangkitkan orang mati.

Uang tidak dapat membeli kasih yang sesungguhnya atau kedamaian pikiran, kebahagiaan pernikahan atau rumah tangga yang berbahagia. Dan tidak dapat membeli karunia terbesar dan terpenting dari semuanya …yaitu keselamatan kita. - J
Kamis, 20 juli 2006

Kejadian 39:1-12

KELEMAHAN

…, berhubung dengan kehidupan kamu yang dahulu, harus menanggalkan manusia lama, yang menemui kebinasaannya oleh nafsunya yang menyesatkan, supaya kamu dibaharui di dalam roh dan pikiranmu,

(Efesus 4:22-23)

Anda pasti tahu tentang kisah Yusuf yang berada dalam rumah Potifar (Kej 39). Mengapa pada saat Yusuf dibujuk oleh istri Potifar untuk tidur bersama, Yusuf lari keluar? Jawabannya adalah karena Yusuf mengetahui kelemahannya terhadap wanita. Apabila Yusuf terus berdiri dan diam saja di kamar istri Potifar, dia pasti jatuh dalam dosa, mungkin yang terjadi Yusuf memenuhi keinginan istri Potifar untuk tidur bersama. Mungkin dia tergoda dengan bujukannya. 

Setiap kita pasti memiliki kelemahan, entah kelemahan itu timbul karena pemikiran, panca indera, kebiasaan, yang akhirnya mengakibatkan dosa. Misalnya iri hati melihat orang lain sukses dan akhirnya berambisi dengan segala cara untuk mencapai kesuksesan agar dapat mengalahkan orang tersebut. Kelemahan dalam pikiran di mana selalu memikirkan hal-hal negatif, ketakutan, kekuatiran, kebutuhan ekonomi, dan lain-lain. 

apabila kelemahan itu terus melekat dalam diri kita maka kita sedang berjalan menuju kebinasaan, Mintalah Roh Kudus untuk melepaskan Saudara dari kelemahan Saudara, tetapi Roh Kudus akan bekerja sesudah Saudara memutuskan untuk menanggalkan manusia lama Saudara, baru Ia akan membantu memperbaharui roh dan pikiran Saudara (Efesus 4:22-23). 

Memang usaha Saudara tidak ada hubungannya dengan keselamatan, tetapi usaha Saudara sangat berkaitan dengan pertumbuhan rohani pribadi Saudara sendiri (II Petrus 1:5-8). Jika saat ini Saudara memiliki kelemahan ...Bergeraklah , jangan tinggal diam! -m

Jumat, 21 Juli 2006

II Samuel 12

MENEGUR ATAU MENJILAT?

“Siapa menegur orang akan kemudian lebih disayangi dari pada orang yang menjilat”

(Amsal 28:23)

Mengapa orang cenderung enggan menegur? Jawabannya sederhana: karena takut orang lain tersinggung, takut menerima serangan balik, takut kehilangan teman, takut dibenci, atau banyak orang yang cuek, bahkan menjilat, apalagi temannya itu orang kaya atau orang tuanya berpangkat. Daripada mencari masalah, mereka lebih baik pura-pura tidak tahu saja. Ini adalah sikap egois dan jahat. Orang yang tahu temannya salah tetapi membiarkan saja, orang itu adalah orang yang jahat. Jangan takut kepada manusia tetapi takutlah akan Tuhan. Kita harus memilih: menyenangkan hati manusia atau hati Bapa di sorga? 

Menegur adalah menunjukkan kesalahan orang lain dengan tujuan agar orang yang ditegur itu berubah atau memperbaiki sikapnya yang tidak baik. Tidak semua orang memiliki jiwa yang besar dan hati yang lapang untuk menerima teguran, apalagi teguran itu berasal dari orang yang lebih muda dari kita. Diperlukan sikap rendah hati dari orang yang ditegur. Kebanyakan orang tidak suka ditegur, mereka bisa sakit hati. Tetapi teguran itu sangat diperlukan supaya kita tahu letak kesalahan kita. Menegur itu alkitabiah. Paulus pernah menyuruh Titus untuk menegur orang-orang Kreta yang sombong, pelahap, dan malas dengan tujuan agar mereka sehat di dalam iman (Titus 1:13). 

Dalam II Timotius 3:16 dikatakan fungsi dari firman Tuhan juga untuk mengajar, menyatakan kesalahan, memperbaiki kelakuan, dan mendidik orang dalam kebenaran. Semuanya ini mengandung unsur “teguran”.

Bagi kita yang saat ini ditegur oleh orang tua, guru, teman, atasan, atau adik kita, maukah kita menerima teguran itu dengan hati yang terbuka supaya kita berubah? -J

Sabtu, 22 juli 2006

Amsal 1 : 1-7

ROH MENIMBANG

baiklah orang bijak mendengar dan menambah ilmu dan baiklah orang yang berpengertian 

memperoleh bahan pertimbangan..

(Amsal 1:5)

Kadangkali kita begitu yakin bahwa apa yang diucapkan teman kita / saudara kita / gembala kita / orang yang kita percaya pasti benar, tetapi tidak ada salahnya kita belajar menimbang perkataan orang lain, bagaimanapun hanya Tuhan yang tidak pernah salah, manusia tetap tidak akan luput dari kesalahan, jadi saringlah dulu apa yang anda dengar, terutama kalau anda kemudian membagikannya pada orang lain juga. Bukan berarti menyuruh anda selalu curiga atau lebih parah lagi menolak semua perkataan orang yang tidak sesuai dengan prinsip anda.

Pengambilan keputusan dalam berbagai hal kehidupan. (bisnis, pasangan hidup, pergaulan, dll) Seringkali Manusia jatuh dalam masalah besar karena kurang roh menimbang dalam mengambil keputusan, tapi alih-alih mengakui kesalahannya sendiri manusia lebih suka menghibur diri sendiri dengan meyakini bahwa itu memang atas seijin Tuhan. Sebetulnya kurang pas kalau dibilang seijin Tuhan, yang benar adalah Tuhan sebetulnya tidak mengijinkan, tapi Tuhan juga tidak mau memaksakan kehendakNya, jadi dikembalikanNya keputusan ke tangan manusia dengan catatan “resiko ditanggung penumpang”. Untuk memiliki Roh Menimbang yang kuat ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan : 

* Pengertian akan Firman Tuhan yang benar, sehingga kita tidak mudah terpengaruh.      (Sering berdoa dan baca firman)

* Mendengar Suara Tuhan sesering mungkin, dalam arti memiliki komunikasi yang sangat akrab dengan Tuhan sehingga kita betul-betul mengenal stylenya Tuhan. (Iman datangnya dari pendengaran akan firman Tuhan). Tidak semua suara dari Tuhan

* Memiliki Hikmat yang dari Tuhan. -m
Minggu, 23 Juli 2006

Matius 25:14-30

TALENTA

…: Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang baik dan setia, engkau telah setia memikul tanggung jawab dalam perkara yang kecil, aku akan memberikan kepadamu tanggung jawab 

dalam perkara yang besar. Masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu.

(Matius 25:23)

Firman Tuhan hari ini berbicara tentang talenta. sebetulnya dalam diri kita masing-masing Tuhan sudah memberikan talenta atau kemampuan, minimal satu. Setiap orang pasti  mempunyai satu keahlian khusus atau bahkan lebih. Hal yang terkecil, minimal seperti doa. Talenta doa memang sepertinya tidak terlihat tetapi itu besar kuasanya.

Kemampuan setiap orang itu masing-masing berbeda. Tuhan membuat semuanya itu dengan tujuan untuk saling melengkapi. Dalam I Petrus 4:10-11 dikatakan jika kita mempunyai talenta untuk melayani apakah itu sebagai penginjil, pemain musik, atau yang lainnya biarlah kita boleh melayani dengan sepenuh hati kita. Dimulai dari hal yang kecil, biarlah kita dapat setia dengan pelayanan kita karena jika kita setia dalam hal kecil maka Tuhan akan mempercayakan hal yang besar. 

Saat ini apa pun talenta kita biarlah orang lain dapat diberkati dengan talenta yang kita miliki. karena Tuhan sudah memberikan kemampuan kepada kita, Jadi kita tidak boleh berkata bahwa kita tidak dapat berbuat apa-apa bagi Tuhan, kalau Tuhan saat ini sudah memberikan kita kemampuan jangan kita hanya menyimpannya saja. Jangan sampai Tuhan mengambil talenta yang ada pada kita. Saat ini kita dapat melihat talenta apa yang sudah diberikan Tuhan kepada kita dan apakah kita sudah menggunakan talenta itu. 

Akan ada upah jika kita mengembangkan talenta yang sudah diberikan Tuhan kepada kita, mari setiap kita pada akhirnya dapat bertanggung jawab dengan talenta yang sudah diberikan Tuhan kepada kita sehingga Tuhan dapat berkata kepada kita, “Masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan tuanMu” (Matius 25:23). -J
Senin, 24 juli 2006

Lukas 21:7-19

TRADISI

…, agar mereka jangan mengajarkan ajaran lain ataupun sibuk dengan dongeng dan silsilah yang tiada putus-putusnya, yang hanya menghasilkan persoalan belaka, dan bukan tertib hidup keselamatan 

yang diberikan Allah dalam iman.

(I Timotius 1:3- 4)

Masih banyak orang Kristen yang masih terikat dan melakukan upacara tradisi atau adat istiadat nenek moyang. Hampir setiap suku bangsa memiliki adat istiadatnya, mulai dari upacara pernikahan, kehamilan (7 bulanan), pemakaman, pindah rumah, dan lain-lain. Banyak orang Kristen yang masih bercabang antara ajaran Kristus dan ajaran nenek moyang atau adat.

Dalam I Timotius 4:7 dikatakan, “Tetapi jauhilah takhayul dan dongeng nenek-nenek tua. Latihlah dirimu beribadah.” Kita harus waspada dan tetap berpegang pada kebenaran firman TUHAN yang telah kita terima. Bagi yang memiliki orang tua yang belum percaya, berdoalah untuk mereka. Yesus mengajarkan kita untuk menghormati ayah ibu kita. Dan orang tua yang tidak takut TUHAN biasanya memanipulasi ayat ini. Salah satu konsekuensi bila kita mengikut TUHAN YESUS adalah kita dibenci oleh dunia. Dalam firmanNya Yesus juga dengan tegas berkata, “Barangsiapa mengasihi bapa atau ibunya lebih dari padaKu, ia tidak layak bagiKu; dan barangsiapa mengasihi anaknya laki-laki atau perempuan lebih dari padaKu, ia tidak layak bagiKu” (Matius 10:37).

Memang banyak orang Kristen yang berpendapat, “Jangan jadi orang Kristen yang terlalu saleh, biasa-biasa saja.” Hal inilah yang membuat orang Kristen mau berkompromi dengan dunia. Pergi ke dukun, hongsui, dll. Hal-hal tersebut tidak layak di hadapan ALLAH sebab Dia menghendaki kita hidup kudus sebab TUHAN adalah KUDUS (Imamat 11:44).-m
Selasa, 25 Juli 2006

II Korintus 9:5-15

MENOLONG

Ia membagi-bagikan, Ia memberikan kepada orang miskin, kebenaran-Nya tetap untuk selamanya

(II Korintus 9:9)

Larry dan Betty Bartells memiliki kehidupan yang baik. Mereka dikaruniai enam anak, memiliki rumah yang menyenangkan, pekerjaan yang baik. Mereka dapat menanti sampai masa pensiun tiba, sampai anak bungsu mereka menyelesaikan sekolah, dan menikmati masa ketika semua anak mereka sudah mandiri.

Namun Tuhan tidak mendiamkan mereka. Dia menanamkan dalam hati mereka kasih akan anak-anak gelandangan. Dia membuat hati mereka terbeban kepada anak-anak yang mengalami kelaparan dan dalam keadaan berbahaya, yang jumlahnya terus berlipat ganda. Oleh karena itu, ketika orang-orang seusia mereka kuatir mengenai penanaman modal dan tunjangan pensiun, keluarga Bartells malah bertolak ke Amerika Selatan untuk membuka panti asuhan.

Di Lima, Peru, ada ratusan anak yang sama sekali asing dengan kata rumah. Larry dan Betty menemukan sebuah rumah yang cukup besar untuk menampung banyak anak dan membuka pintu bagi mereka. Tanggung jawab mereka bertambah ketika mengangkat 20 anak dan memperlakukan mereka sebagai anggota keluarga.

Kita tidak dapat melakukan semua yang dilakukan keluarga Bartells, tetapi kita dapat melakukan sesuatu untuk menolong orang lain. Kita dapat mendukung pendanaan lembaga-lembaga pelayanan anak yang terkenal baik, berkomitmen mendoakan mereka, atau terlibat dalam kegiatan di sekitar rumah kita. Dengan melakukan hal itu, kita dapat membagi-bagikan milik kita kepada orang miskin (2Korintus 9:9). Marilah kita menolong anak-anak ,”Menolong anak-anak berarti menanam modal untuk masa depan“-m

Rabu, 26 juli 2006

Ibrani 10

PENGAKUAN

Jadi apabila untuk semuanya itu ada pengampunan, tidak perlu lagi dipersembahkan korban karena dosa.

(Ibrani 10:18)

Bagi beberapa orang, pengakuan mungkin berarti suatu ganti kerugian  mengembalikan sesuatu yang telah Saudara curi atau meminta maaf kepada seseorang kepada siapa Saudara telah bersalah. Hal ini penting sekali, karena Saudara tidak dapat mempertahankan suatu perasaan yang jernih di hadapan Allah, jikalau Saudara masih mempunyai perasaan dosa terhadap sesama manusia.

Dalam suatu pertemuan, di mana saya telah berbicara tentang pengampunan, seseorang telah menerima tantangan saya untuk pergi seorang diri dan membuat daftar dosanya. Ia sangat bersukacita pada keesokan harinya pada waktu ia menemui saya.

“Kemarin, kira-kira tengah malam,” katanya, “Seorang teman sejawat saya datang ke kamar saya dan mengatakan bahwa ia telah membenci saya bertahun-tahun lamanya, walaupun ia berpura-pura baik seperti seorang teman. Pada waktu ia sedang membuat daftar dosanya itu, Allah telah mengatakan kepadanya, bahwa ia harus datang kepada saya dan meminta maaf. Kami mengalami saat doa yang paling indah dan Allah menjumpai kami dengan cara yang khusus.

Allah telah merencanakan suatu hidup yang mengherankan, berkelimpahan dan berbuah lebat bagi kita. Tetapi Ia tidak mau memberkati kita, Ia tidak mau memakai kita sebelum kita menyelesaikan persoalan dosa ini. Allah itu suci dan benar, selamanya bernyala-nyala dengan kemuliaan kesempurnaanNya, dan mengingini agar kita di dalam kehidupan kita sungguh-sungguh sesuai dengan kehendakNya. Hal ini tidak akan dapat kita alami jikalau kita tidak mau mengakui dan menyesali dosa-dosa kita. -m

Kamis, 27 Juli 2006

I Yohanes 5:1-15

OBYEK IMAN

sebab semua yang lahir dari Allah, mengalahkan dunia. 

Dan inilah kemenangan yang mengalahkan dunia: iman kita.

(I Yohanes 5:4)

Apakah iman itu? Iman ialah kata lain untuk percaya. Obyek iman orang Kristen ialah Allah dan FirmanNya. Dan FirmanNya mengajar kita, bahwa kita tidak usah terus menjadi orang Kristen yang hidup didalam kekalahan, bertabiat duniawi, tidak mengeluarkan buah dan tak mempunyai kuasa. Kita dapat menjadi saksi-saksi yang berbuah lebat bagi Kristus, dan itulah yang Dia maksudkan didalam memanggil kita.

Tuhan Yesus memberikan janji yang kelihatannya mustahil, tetapi dapat dipercaya, sehingga kalau kita percaya kepadaNya, kita dapat mengerjakan pekerjaan yang lebih besar daripada yang Dia sendiri lakukan. Dia menjamin kita, bahwa apapun yang kita minta dalam namaNya, Dia akan melakukannya. 

Kita tidak mempunyai iman di dalam iman itu sendiri. Sebagai contoh, seorang mempunyai keyakinan yang besar sekali, bahwa es di dalam suatu kolam cukup kuat untuk menahan beratnya. Karena imannya, ia mungkin berjalan di atas es yang tipis dengan berani dan menjadi basah. Sebaliknya, seseorang yang mempunyai iman yang kecil akan berjalan perlahan-lahan di atas kolam yang berlapis es yang tebal. Pada waktu ia berjalan di atas es itu dan menyadari kemampuan es itu untuk menahan beratnya, keyakinan terhadap es itu bertambah.

Demikian pula dengan kehidupan seorang Kristen. Kita menempatkan iman kita, bahkan yang sangat lemah sekalipun, di dalam kesetiaan Allah dan FirmanNya. Kalau kita lebih mengenal Allah, kita juga dapat lebih percaya kepadaNya. Dan kalau kita lebih percaya kepadaNya, kita lebih banyak mengalami realitas kasih, anugerah dan kuasaNya. Iman adalah seperti otot  ia tumbuh karena latihan. -m
Jumat, 28 juli 2006

Roma 12:14-21

MENANG ATAS KEJAHATAN

Janganlah membalas kejahatan dengan kejahatan; Lakukanlah apa yang baik bagi semua orang!

(Roma 12:17)

Abraham Lincoln pada saat ia menjadi pengacara di Springfield, Illionis, ia pernah mengalami perlakuan yang buruk berupa penghinaan dari rekan seprofesinya  yang telah memiliki pengalaman dan nama besar.  Ia sangat diremehkan. Dan yang lebih buruk lagi, mereka bahkan tidak mau duduk di meja yang sama dengannya.  Ini adalah penghinaan secara terbuka, dan hal itu pasti sangat melukai perasaan Lincoln.

Setelah lima tahun berlalu, Abraham Lincoln terpilih menjadi Presiden Amerika Serikat.  Pada saat ia memilih kabinetnya, termasuk sekretaris perang.  Seorang pria tampak jelas sebagai pilihan terbaik untuk jabatan yang sangat penting ini  Edward M. Stanton.  Dan Lincoln mengingat Stanton sebagai salah seorang pengacara yang telah memperlakukannya dengan sangat buruk ketika di Springfield.  Namun ia menunjuk Stanton sebagai sekretaris perangnya.

Keputusan yang diambil Lincoln dengan mengangkat Stanton yang telah pernah meremehkan dirinya, bukanlah sebuah keputusan gampang.  Lincoln masih ingat bagaimana dia diperlakukan dengan tidak baik.  Namun keputusannya untuk mengangkat Stanton merupakan kemenangan tersendiri dalam dirinya.  Ia telah mengalahkan kejahatan dengan kebaikan.  Lincoln tidak membiarkan kebencian menguasai hati dan pikirannya.  Hal ini seiring dengan pernyataan Paulus kepada jemaat Roma untuk tidak membalaskan kejahatan dengan kejahatan.  Melainkan, hendaklah kejahatan dibalas dengan kebaikan.  Lebih lanjut Paulus berkata: Tetapi, jika seterumu lapar, berilah dia makan; jika ia haus, berilah dia minum! Dengan berbuat demikian kamu menumpukkan bara api di atas kepalanya. (Roma 12:20). -djd

Sabtu, 29 Juli 2006

Ulangan 28:1-14

MATERIALISME

Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya, maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu

(Matius 6:33)

Promosi-promosi kemudahan untuk mengajukan kredit akhir-akhir ini gencar sekali. baik motor, mobil, alat-alat elektronik yang memudahkan konsumen untuk memperoleh apa yang dibutuhkan. kartu kredit dengan hanya menggesek, tanpa perlu uang tunai, Anda bisa belanja dan mendapatkan apa yang diinginkan. 

Memang tidak ada yang salah dengan kemudahan ini, tetapi kalau kita tidak waspada, kita akan terjebak dalam gaya hidup materialisme. Melakukan tanpa berpikir dahulu akibatnya lama-lama kita akan terlilit dalam hutang Kalau pendapatan kita lebih rendah dari pengeluaran kita. Sebelum kita lahir, TUHAN sudah menyediakan semua kebutuhan kita. Saat lahir dan mati kita tidak membawa satu barang atau harta pun. 

Memang kita harus bekerja tetapi berkat datangnya dari TUHAN. Bukannya kita tidak boleh kaya, kita bisa melihat tokoh-tokoh Alkitab yang diberkati TUHAN: Abraham, Ayub, Daud, Salomo, Yusuf, dll. mereka diberkati TUHAN dengan kekayaan karena mereka melakukan dahulu kehendak Allah dan taat pada firman Tuhan. Demikian juga kita yang mau diberkati harus taat dan setia dalam melakukan firman Tuhan. Bila kita sudah diberkati, kekayaan dan harta benda itu hendaknya kita kembalikan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan Tuhan, jangan hanya untuk memuaskan keinginan-keinginan kita.

Ingatlah, bahwa materi tidaklah kekal karena itu hendaknya waktu yang singkat ini kita lebih mengejar apa yang dikehendaki Tuhan untuk kita lakukan daripada mengejar hal materi. Kalau hidup kita bergantung pada Tuhan, otomatis Tuhan akan memerintahkan berkat itu datang kepada kita (Ulangan 28). - J
Minggu, 30 juli 2006

Amos 9:1-6

DI BAWAH PENGAWASAN

Sekiranya ada seseorang menyembunyi kan diri dalam tempat persembunyian, 

masakan Aku tidak melihat dia? demikianlah firman Tuhan

(Yeremia 23:24)

Bayangkan Anda sedang berkunjung ke negeri asing. Tiba-tiba Anda sadar bahwa ada orang yang mengikuti Anda. Setiap gerakan Anda diawasi. Setiap pembicaraan Anda diamati. Kamar hotel Anda dipasangi alat sadap, dan meja restoran tempat Anda makan dipasangi alat perekam. Setiap saat seolah-olah seseorang ingin mengetahui apa yang Anda lakukan, katakan, pikirkan, dan rencanakan. Secara terus- menerus Anda berada di bawah pengawasan orang lain, dan rasanya tidak ada tempat lagi untuk bersembunyi. 

Untunglah, kebanyakan dari kita tidak mengalami bagaimana rasanya hidup di bawah pengawasan semacam itu. Namun dalam kenyataannya, sebenarnya setiap saat kita hidup dalam pengawasan Allah. Dia melihat segala sesuatu yang kita lakukan; Dia mendengar segala sesuatu yang kita katakan; Dia mengetahui segala sesuatu yang kita pikirkan. 

Bagi mereka yang mengasihi dan percaya kepada Tuhan, ini merupakan suatu kebenaran yang mengagumkan dan menghiburkan. Namun bagi mereka yang menolak-Nya, tentu saja ini menjadi cerita yang berbeda. Amos memberitahu Israel bahwa Allah meminta mereka untuk bertobat dari segala dosa mereka (5:4-15), dan memperingatkan mereka bahwa tidak ada tempat persembunyian bagi mereka yang menolak untuk bertobat (9:1-6). 

Bapa, kasihanilah kami manakala kami memberontak melawan Engkau. Kami mengangkat hati kepada-Mu bagi mereka yang merasa dapat mengelak dari pengawasan-Mu dan penghakiman-Mu di akhir zaman. -m

Senin, 31 Juli 2006

Rut 1:7-18

MEMBAWA JIWA

di mana engkau mati, aku pun mati di sana, dan di sanalah aku dikuburkan. 

Beginilah kiranya TUHAN menghukum aku, bahkan lebih lagi dari pada itu, 

jikalau sesuatu apa pun memisahkan aku dari engkau, selain dari pada maut!"

(Rut 1:17)

Keteguhan hati Rut untuk mengikuti mertuanya Naomi bukanlah sebuah keputusan yang mudah.  Bukan hanya keputusan untuk mengikut Naomi kemanapun Naomi pergi, melainkan, dia juga memutuskan untuk mengikuti Allahnya Naomi menjadi Allahnya juga.  Hal ini tercetus dalam perkataannya dimana ia berkata: "Janganlah desak aku meninggalkan engkau dan pulang dengan tidak mengikuti engkau; sebab ke mana engkau pergi, ke situ jugalah aku pergi, dan di mana engkau bermalam, di situ jugalah aku bermalam: bangsamulah bangsaku dan Allahmulah Allahku.” Rut 1:16.

Kita pasti bertanya, apa yang melatarbelakangi sehingga  Rut mengambil keputusan mengikut Naomi pada hal Naomi sudah memberitahukan tentang kepahitan yang ia alami? Rahasianya terletak pada sikap Naomi kepada menantunya yang sudah menganggap mereka sebagai anak sendiri.  Perkataan Naomi kepada menantu-menantunya dengan panggilan: anak-anakku (Rut 1:11, 12, 13), cukup memberikan alasan buat kita untuk menyimpulkan bahwa Naomi selalu bersikap baik kepada menantu-menantunya.  Dari sikap ini, Rut pasti merasakan kasih yang luar biasa sehingga dengan mantap hati ia berkata: “di mana engkau mati, aku pun mati di sana, dan di sanalah aku dikuburkan. Beginilah kiranya TUHAN menghukum aku, bahkan lebih lagi dari pada itu, jikalau sesuatu apa pun memisahkan aku dari engkau, selain dari pada maut! (Rut 1:17)”

Apa yang diperbuat Naomi, seharusnya menjadi inspirasi buat kita untuk selalu bersikap baik dan penuh kasih kepada siapa saja.  Sehingga lewat perbuatan kita, orang lain dapat menetapkan hati  untuk mengikuti  Tuhan kita. - djd

ILUSTRASI ( juli 2006 )

BATU BESAR

Suatu hari seorang dosen sedang memberi kuliah tentang manajemen waktu pada para mahasiswa MBA. Dengan penuh semangat ia berdiri depan kelas dan berkata, "Okay, sekarang waktunya untuk quiz." Kemudian ia mengeluarkan sebuah ember kosong dan meletakkannya di meja.

Kemudian ia mengisi ember tersebut dengan batu sebesar sekepalan tangan. Ia mengisi terus hingga tidak ada lagi batu yang cukup untuk dimasukkan ke dalam ember. Ia bertanya pada kelas, "Menurut kalian, apakah ember ini telah penuh?" Semua mahasiswa serentak berkata, "Ya!" Dosen bertanya kembali,"Sungguhkah demikian?" Kemudian, dari dalam meja ia mengeluarkan sekantung kerikil kecil. Ia menuangkan kerikil-kerikil itu ke dalam ember lalu mengocok-ngocok ember itu sehingga kerikil- kerikil itu turun ke bawah mengisi celah-celah kosong di antara batu-batu. Kemudian, sekali lagi ia bertanya pada kelas, "Nah,apakah sekarang ember ini sudah penuh?" 

Kali ini para mahasiswa terdiam. Seseorang menjawab, "Mungkin tidak." "Bagus sekali," sahut dosen. Kemudian ia mengeluarkan sekantung pasir dan menuangkannya ke dalam ember. Pasir itu berjatuhan mengisi celah-celah kosong antara batu dan kerikil. Sekali lagi, ia bertanya pada kelas, "Baiklah, apakah sekarang ember ini sudah penuh?" "Belum!" sahut seluruh kelas. Sekali lagi ia berkata, "Bagus. Bagus sekali." Kemudian ia meraih sebotol air dan mulai menuangkan airnya ke dalam ember sampai ke bibir ember.

Lalu ia menoleh ke kelas dan bertanya, "Tahukah kalian apa maksud illustrasi ini?"Seorang mahasiswa dengan semangat mengacungkan jari dan berkata,"Maksudnya adalah, tak peduli seberapa padat jadwal kita, bila kita mau berusaha sekuat tenaga maka pasti kita bisa mengerjakannya."

"Oh, bukan," sahut dosen, "Bukan itu maksudnya. Kenyataan dari illustrasi mengajarkan pada kita bahwa: bila anda tidak memasukkan "batu besar terlebih dahulu, maka anda tidak akan bisa memasukkan semuanya."

Apa yang dimaksud dengan "batu besar" dalam hidup anda? Anak-anak anda; Pasangan anda; Pendidikan anda; Hal-hal yang penting dalam hidup anda; Mengajarkan sesuatu pada orang lain; Melakukan pekerjaan yang kau cintai; Waktu untuk diri sendiri; Kesehatan anda; Teman anda; atau semua yang berharga.

Ingatlah untuk selalu memasukkan "Batu Besar" pertama kali atau anda akan kehilangan semuanya. Bila anda mengisinya dengan hal-hal kecil (semacam kerikil dan pasir) maka hidup anda akan penuh dengan hal-hal kecil yang merisaukan dan ini semestinya tidak perlu. Karena dengan demikian anda tidak akan pernah memiliki waktu yang sesungguhnya anda perlukan untuk hal-hal besar dan penting. Oleh karena itu, setiap pagi atau malam, ketika akan merenungkan cerita pendek ini, tanyalah pada diri anda sendiri:  "Apakah "Batu Besar" dalam hidup saya?" Lalu kerjakan itu pertama kali." -m




























































